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ABSTRAKSI

Nama : Eva Maulina

NIM :06110443

Judul : Respon Ulama Kubu Raya Terhadap Praktek Jual Beli Sistem Jjon (Studi
Kasus di Desa Punggur Besar Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya
Kalimantan Barat).

Permasalahan ijon secara hukum sudah tertera jelas dalilnya, akan tetapi
permasalahan ini tetap dibahas oleh para fugaha mengingat di dalam jual beli ijon
sendiri, ada terdapat banyak permasalahan baik dari perluasan hukum yang sudah
ada maupun adanya ijon dalam bentuk lain dari ijon pada zaman Nabi. Jual beli
ijon ini masih sangat kerap kita temui pada masyarakat pedesaan, salah satunya di
desa Punggur Besar, yakni pada jual beli buah-buahan dimana petani langsat di
desa Punggur Besar ini melakukan jual beli putik langsat pra panen. Kemudian
bagaimanakah mekanisme praktek jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar, apa
faktor yang mempengaruhi terjadinya praktek jual beli sistem ijon di desa
Punggur Besar dan bagaimana respon Ulama Kubu Raya terhadap praktek jual
beli dengan sistem ijon di desa Punggur?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan dua macam
metode yaitu metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan.
Observasi dan wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data yang
relevan, valid dan akurat. Kemudian data penelitian tersebut dianalisis secara
kualitatif.

Mekanisme jual beli putik langsat di desa Punggur Besar yang dijalankan
petani dan pengijon berlangsung beberapa tahap, yaitu menaksir dan menentukan
harga putik langsat, bersepakat dan membayar secara tunai atau panjar. Menurut
petani dan pengijon, jual beli putik langsat adalah bagian dari sumber pendapatan.

Memenuhi kebutuhan primer dan sekunder yang mendesak, menghindari
kerugian dan gagal panen, tidak memiliki biaya modal untuk membiayai
perawatan pohon langsat dan mempercepat pemasaran hasil kebun adalah faktor
pemicu petani untuk menawarkan dan menjual putik langsat kebun mereka.

Adapun respon ulama Kubu Raya dalam menyikapi praktek jual beli putik
langsat dengan sistem ijon di desa punggur Besar terdapat dua pandangan hukum,
yaitu melarang dan membolehkan. Akhirnya penulis berpendapat bahwa jual beli
putik langsat dengan sistem ijon di desa Punggur Besar tidak keluar dari prinsip
dan hukum jual beli dalam Islam.

Untuk mengeluarkan petani dari kemelut jual beli putik langsat dengan
sistem ijon, maka peneliti mengajukan saran-saran. Pertama, perlu dibentuk
lembaga keuangan yang menjadikan petani sebagai mitra yang perlu diberikan
modal atau biaya pengelolaan kebun langsat; Kedua, para ahli hukum dan
organisasi Islam diminta untuk merumuskan hukum jual beli ini dengan
mempertimbangkan bunyi teks (nash) dan konteks (mashlahah); Ketiga, perlu
adanya penelitian lebih lanjut guna mencari solusi yang terbaik untuk
meningkatkan perekonomian petani langsat di desa Punggur Besar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai agama rahmat, sejak diturunkan di tengah-tengah umat, Islam
telah mengatur hukum-hukum yang berhubungan dengan interaksi sosial
(muamalah). Peran hukum muamalah ini menjadi penting jika melihat fitrah
manusia sebagai mahkluk sosial. Karena manusia sebagai makhluk sosial
tidak dapat terlepas dari hubungan dan interaksi antara individu satu dengan
individu yang lain, mereka akan saling membutuhkan satu sama lainnya dalam
kehidupan ini, sejak mulai dilahirkan hingga sampai meninggal dunia. Naluri
interaksi pada diri manusia itu telah diberikan Allah sejak lahir, karena dengan
itulah manusia dapat bertahan, berkembang dan memenuhi kebutuhan dirinya,
baik kebutuhan jasmani misalnya: sandang, pangan, papan maupun kebutuhan
rohani.

Di antara perintah muamalah dalam Islam adalah anjuran kepada
umatnya supaya hidup saling tolong menolong antara manusia satu dengan
yang lain. Yang kaya harus menolong yang miskin, yang mampu harus
menolong yang tidak mampu serta bantu-membantu dalam hidup

bermasyarakat, sebagaimana ditegaskan Allah dalam surat al-M4’idah:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan

dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”. (QS. Al-M#&idah [5]: 2)

Di dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhan dharuri
yaitu kebutuhan yang tidak mungkin ditinggalkan, sehingga manusia tidak
dapat hidup tanpa kegiatan jual beli. Jual beli juga merupakan sarana tolong
menolong antara sesama manusia, sehingga Islam menetapkan kebolehannya

sebagaimana dalam banyak keterangan Al-Qur’an di antaranya, yaitu :




Al 5 T 35
Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (QS.
Al-Bagarah [2]: 275)

Sejalan dengan perkembangan zaman, persoalan jual beli yang terjadi
dalam masyarakat semakin meluas, salah satunya adalah adanya praktek jual
beli jjon (jual beli tanaman, buah atau biji yang belum siap untuk dipanen).
Praktek ini bukan hanya terjadi pada saat ini, akan tetapi sudah ada sejak
zaman Rasulullah.

Dalam syari'at perniagaan, Islam mengajarkan kita agar senantiasa
membangun perniagaan di atas kejelasan. Kejelasan dalam harga, barang, dan
akad. Sebagaimana Islam juga mensyari‘atkan agar kita menjauhkan akad
perniagaan yang kita jalin dari segala hal yang bersifat untung-untungan, atau
yang disebut dalam bahasa arab dengan gharar. Yang demikian itu,
dikarenakan unsur gharar atau ketidakjelasan status, sangat rentan untuk
menimbulkan persengketaan dan permusuhan.

Sahabat Abu Hurairah radhiyaliahu 'anhu meriwayatkan:
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Artinya: "Dari Abi Hurairah r.a berkata : Rasulullah Saw melarang jual-

beli barang dengan lemparan kerikil (batu) dan jual beli yang
mengandung unsur ketidakjelasan (gharar”). (Riwayat Muslim)

Imam An-Nawawi rahimahulléh menjelaskan maksud dari hadits ini
dengan berkata: "Larangan mengadakan jual-beli gharar adalah salah satu
prinsip utama dalam syari'at perniagaan”. Oleh karena itu Imam Muslim
mendahulukan hadits ini dibanding hadits-hadits lain yang berkaitan dengan

perniagaan.

' Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqalani, Bulughul Mardm, Penerjemah: Zaid Muhammad,
Ibnu Ali, Muhammad Khuzainal Arif, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2007), h. 391




Model perniagaan yang tercakup oleh hadits ini sangatlah banyak,
bahkan tidak terhitung jumlahnya. Di antara bentuk perniagaan yang tercakup
oleh keumuman hadits ini ialah: jual beli dengan sitem ijon.2
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Artinya : “Dari sahabat Anas bin Malik r.a, bahwasannya Nabi Saw
melarang penjualan buah-buahan (hasil tanaman) hingga

menua? Ada yang bertanya: ‘Apa maksudnya telah menua?’

Beliau menjawab: ‘Bila telah berwarna kemerah-merahan dan

kekuning-kuningan’”. (Muttafaqun ‘'alaih dan lafadz oleh
Bukhari).

Dan pada riwayat lain sahabat Anas bin Malik juga meriwayatkan:
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Artinya: "Bahwa Nabi Saw melarang penjualan anggur hingga berubah
menjadi  kehitam-hitaman, dan penjualan biji-bijian hingga
mengeras.”" (Diriwayatkan oleh Imam Lima kecuali Nasd'i.
dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Hakim)

Dengan demikian, jelaslah bahwa sistem ijon adalah penjualan yang
terlarang dalam syari'at Islam, baik sistem ijon yang hanya untuk sekali panen
atau untuk berkali-kali hingga beberapa tahun lamanya.

Permasalahan ijon ini secara hukum sudah tertera jelas dalilnya, akan
tetapi permasalahan ini tetap dibahas oleh para fuqaha mengingat di dalam

jual beli ijon sendiri, ada terdapat banyak permasalahan baik dari perluasan

2 «praktek ljon” www.pengusahamuslim.com, diakses pada tanggal 2 Desember 2009
3 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqaléni, Bulughul Mardm, h. 418

4 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Atsqaléani, Bulughul Mardm, h. 418




hukum yang sudah ada maupun adanya ijon dalam bentuk lain dari ijon pada
zaman Nabi.

Sabda Nabi saw yang berbunyi :
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Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a berkata : Rasulullah Saw telah melarang
untuk menjual buah hingga tampak kelayakannya. Beliau melarang

penjual dan pembeli yang melakukan hal itu”. (Muttafaq ‘Alaih).

Jual beli ijon ini masih sangat kerap kita temui pada masyarakat
pedesaan. Praktek seperti ini lebih banyak berlaku pada buah-buahan, untuk
biji dan tanaman lain ada, akan tetapi tidak sebanyak pada buah-buahan.

Pada beberapa kasus, seseorang mengijonkan tanamannya untuk
kebutuhan konsumtif dan jangka pendek. Budaya konsumerisme yang
merebak sampai pelosok pedesaan menjadi faktor pendorong maraknya sistem
ijon. Dalam beberapa kasus di daerah pedesaan, hubungan petani dan
tengkulak pengijon memang sangat pribadi dan patronase. Antara petani dan
tengkulak merasa sebagai satu keluarga yang saling tolong menolong dan
saling menjaga kepercayaan. Sebenarnya petani sendiri merasa dirugikan
tetapi juga diuntungkan. Mereka merasa rugi karena seharusnya dia bisa
mendapatkan hasil lebih jika tanamannya tidak diijonkan, namun mereka
merasa untung juga dengan adanya pengijon, karena jika ada kebutuhan
mendesak, mereka akan cepat mendapatkan uang.®

Praktek jual beli dengan sistem ijon banyak ditemukan di daerah
pedesaan, salah satunya di desa Punggur Besar, yakni pada jual beli buah-
buahan. Jual beli seperti ini mengandung unsur spekulasi di mana pengijon

belum mengetahui secara pasti dari buah yang dibelinya.

* Al-Hafizh Tbnu Hajar al-Atsqalani, Bulughul Mardm, h. 417

S Apa kata mereka: Agar koperasi mampu bertahan, tersedia di

www.ice_online.tripod.com, diakses pada tanggal 2 Desember 2009




Upaya yang dilakukan untuk membebaskan petani dari jeratan ijon pun
telah dilakukan oleh pemerintah setempat dengan membentuk Koperasi Unit
Desa dan inisiasi untuk membentuk koperasi pertanian sudah sering
dilakukan. Namun jerat dan jaring sistem ijon ternyata sulit dipupuskan.
Untuk mengurangi penderitaan petani dari sistem ijon, seharusnya petani
sendiri yahg bangkit kesadarannya dan mulai merubah perilakunya.

Sistem ijon merupakan permasalahan ekonomi pertanian yang sudah
usang disebutkan di buku-buku pelajaran sejak sekolah dasar, dan ternyata
hingga era kemajuan teknologi dan informasi, sistem ijon seakan menjadi
bangunan tua, kokoh yang tak runtuh-runtuh.” Begitu lebarkah kesenjangan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat desa, begitu kuatkah mitos
kekeluargaan dalam hubungan ekonomi antara petani dan tengkulak. Dahulu,
petani mengijon karena memang tidak ada alternatif dalam pemasaran produk
dan mendapat pinjaman. Namun setelah konteks sosiologis yang berubah,
kondisi dan struktur ekonomi yang berubah, mengapa ijon masih menjadi
pilihan padahal banyak alternatif tersedia bagi petani untuk tidak mengijon.
Pembangunan infrastruktur pedesaan yang memudahkan distribusi barang dan
jasa, akses informasi dan akses pasar yang cukup tersedia ternyata tidak
merubah pilihan petani untuk mengijon.

Namun bagaimana respon ulama Kubu Raya terhadap praktek jual beli
dengan sistem ijon yang sudah melanda dan mendarah daging masyarakat
desa Punggur Besar Kecamatan Kakap Kubu Raya. Hal inilah yang kemudian
penulis ingin melakukan penelitian dengan masalah tersebut dengan mengkaji
dan menganalisisnya yang kemudian penulis tuangkan dalam judul : Respon
Ulama Kubu Raya Terhadap Praktek Jual Beli Sistem Ijon (Studi Kasus di
Desa Punggur Besar Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan
Barat ).

7 M. Hasan Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 93




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan ini, dan agar pembahasan dalam

penelitian ini terarah, maka studi yang direncanakan akan dikaji penulis

dan dibatasi pada permasalahan :

a. Praktek jual beli sistem ijon yang terjadi di desa Punggur Besar
kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat

b. Respon Ulama Kubu Raya terhadap praktek jual beli sistem ijon yang
terjadi di desa Punggur Besar kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya
Kalimantan Barat.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka Penulis merumuskan

masalah yang akan diteliti yaitu :

a. Bagaimana praktek jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar
Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat?

b. Apa faktor yang mempengaruhi terjadinya praktek jual beli sistem ijon
di desa Punggur Besar Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya
Kalimantan Barat?

c. Bagaimana respon Ulama Kubu Raya terhadap praktek jual beli dengan
sistem ijon di desa Punggur Besar Kecamatan Kakap kabupaten Kubu
Raya Kalimantan Barat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam kajian penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui praktek jual beli sistem ijon desa Punggur Besar
kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.

b. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi terjadinya praktek
jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar kecamatan Kakap
kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat




¢. Untuk mengetahui respon ulama Kubu Raya tentang hukum praktek
jual beli dengan sistem ijon di desa Punggur Besar Kecamatan Kakap
kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.

2. Kegunaan Penelitian )
Kegunaan dari hasil penelitian yang sangat diharapkan penulis
adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti yaitu untuk pemperkaya wawasan, menggali dan
menemukan kepastian hukum Islam di bidang muamalah, khususnya
tentang jual beli dengan sistem ijon, seperti yang diperaktekkan petani
dan pengijon di desa Punggur Besar kecamatan Kakap kabupaten
Kubu Raya Kalimantan Barat.

b. Bagi petani dan masyarakat desa Punggur Besar pada umumnya, hasil
penelitian ini- diharapkan dapat menjadi sumber informasi untuk
memecahkan masalah jual beli sistem ijon atau peraktek jual beli
serupa dengan sistem ijon, yang dilandasi hukum Islam.

¢c. Bagi IIQ, yaitu sebagai referensi tentang fenomena peraktek jual beli
yang terus menerus dilakukan penduduk desa Punggur Besar yang
mayoritas pemeluk agama Islam, dan bagaimana respon ulama Kubu
Raya terhadap praktek jual beli sistem ijon tersebut .

d. Bagi peneliti selanjutnya, penclitian ini dapat dijadikan bahan atau
acuan perbandingan untuk menganalisis masalah yang berkaitan
dengan makanisme dan hukum jual beli sistem jjon menurut Hukum

Islam.

D. Tinjauan Pustaka / Telaah Pustaka
Kajian mengenai praktek jual beli dapat dikatakan sudah banyak
dilakukan, namun penelitiannya berbeda-beda. Penulis merasa bahwa kajian

tentang praktek jual beli sistem ijon seperti yang terjadi di desa Punggur

kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat belum pernah
dibahas.




Ada satu kajian di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta yang penulis
temukan yang hampir sama dengan praktek jual beli sistem ijon, yaitu skripsi
yang ditulis oleh Nur Faizah Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah tahun 2005
yang berjudul : “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktek Jual Beli Tebasan
Tkan Tambak di Desa Mlawe Kecamatan Turi Lamongan”.

Skripsi tersebut dilatarbelakangi oleh adat istiadat yang sudah terbiasa
dan sudah berjalan lama sehingga menjadi kebiasaan bagi mereka dalam
melakukan jual beli tebasan ikan tambak tersebut.

Praktek jual beli tebasan ikan tambak di desa Mlawe ini secara sepintas
mengandung kesamaran tentang barang yang dijadikan objek jual beli, yakni
ketika akad jual beli dilakukan, objek/ikan masih berada dalam tambak. Tetapi
jual beli tebasan ikan tambak di sini sudah diketahui sifat-sifatnya, merupakan
harta yang sudah dimiliki dan sudah diketahui berapa penghasilannya nanti
menurut hasil yang sudah biasa dipanen oleh masyarakat.

Dalam skripsi praktek jual beli tebasan ikan tambak di desa Mlawe ini
baik dilihat dari segi persyaratan maupun proses pelaksanaan telah memenuhi
persyaratan baik bai’ul jazaf serta jual beli pada umumnya. Oleh karena itu
praktek jual beli tebasan ikan tambak tersebut tidak termasuk jual beli yang
menyimpang atau tidak termasuk jual beli gharar.

Berdasarkan praktek jual beli tebasan ikan tambak di desa Mlawe
tersebut yang tergolong pada jual beli yang dibolehkan, maka penulis tertarik
untuk mengkaji dan meneliti praktek jual beli sistem ijon di desa Punggur
kecamatan Kakap apakah juga dapat tergolong pada jual beli yang
diperbolehkan.

Adapun persamaan yang terdapat dalam praktek jual beli tebasan ikan
tambak dengan praktek jual beli sistem ijon adalah :

1. Praktek jual beli tebasan ikan tambak dengan praktek jual beli sistem ijon
sama-sama dengan pembayaran sistem borongan.
2. Praktek jual beli tebasan ikan tambak dengan praktek jual beli sistem ijon

sama-sama berada pada tempat objek jual beli, yakni jual beli tebasan ikan




tambak, objek/ikan masih berada dalam tambak dan jual beli sistem ijon
juga objek/buah masih berada dalam pohonnya.

3. Praktek jual beli tebasan ikan tambak dengan praktek jual beli sistem ijon
sama-sama transaksi jual beli sudah merupakan adat istiadat yang berlaku
di masyarakat tersebut.

Sedangkan pebedaan yang terdapat dalam praktek jual beli tebasan
ikan tambak dengan praktek jual beli sistem ijon adalah hanya berbeda dalam
objek yang diperjualbelikan, yakni jual beli tebasan ikan tambak objeknya
adalah ikan, sedangkan jual beli sistem ijon objeknya adalah buah.

. Kerangka Teori atau Konsep

Kerangka teori atau konsep yang dipaparkan adalah sekilas tentang
jual beli sistem ijon. Praktek jual beli ini sudah dikenal jauh sebelum mata
uang diakui dan digunakan sebagai alat pembayaran. Jual beli terdiri dari dua
suku kata yaitu jual dan beli. Jual berarti penyerahan barang. Sedangkan beli
berarti penyerahan sejumlah uang yang dilakukan konsumen untuk ditukar
dengan barang atau jasa.

Dalam istilah figh, jual beli disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.® Dengan
demikian, jual beli menunjukan dua kegiatan dalam satu peristiwa, yaitu
menjual dan membeli.

Pada dasarnya jual beli diartikan sebagai usaha menukar barang
dengan barang lainnya atau menukar barang dengan uang. Setelah transaksi
jual beli disepakati maka terciptalah ikatan hak dan kewajiban antara penjual
dan pcmbcli.9 Penjual berkewajiban untuk menyerahkan barang, dan berhak
atas sejumlah uang sebagai pengganti dari barang. Pembeli berkewajiban
untuk membayar scjumlah uang kepada penjual dan berhak menerima

sejumlah barang atau jasa.

8 Ah. Azharuddin Lathif, Figh Muamalah, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 100

° Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), h. 69




10

Dalam praktek jual beli pembayaran dapat dilakukan secara tunai dan
kredit atau pemberian uang muka. Pemberian uang muka lazim dilakukan
dalam jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar.

Istilah Ljon lumrah digunakan dalam transaksi jual beli. W.J.S.
Poerwadarminto dalam “Kamus Umum Bahasa Indonesia” mengartikan ijon
sebagai jual beli tanaman padi masih muda. 19 Jyal beli sistem ijon mempunyai
unsur spekulatif, Artinya keuntungan dan kerugian bisa dialami pembeli dan
penjual. Hal ini akan membawa masalah apabila dikaitkan dengan jual beli
dalam Islam.

Jual beli memegang peranan penting dalam memenuhi kepentingan
ekonomis karena dilakukan atas dasar suka sama suka. Dalam hukum perdata
jual beli dianggap terjadi ketika kedua pihak telah mencapai kesepakatan
tentang barang dan harga. Namun demikian, hukum Islam memandang bahwa
jual beli sah apabila barang yang dijual benar-benar jelas dan halal. Kemudian,
jual beli mengharuskan adanya ijab kabul.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan dua macam metode penelitian yaitu
metode penelitian kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Kedua
metode tersebut saling berkaitan. Metode kepustakaan berfungsi sebagai
acuan dasar atau sumber-sumber penunjang yang masih ada relevansinya
dengan pembahasan masalah dalam penelitian ini. Metode penelitian
lapangan adalah cara untuk memperoleh data dan bukti-bukti yang
diperlukan dalam analisis data.
Metode kepustakaan yaitu menelaah literatur yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Sedangkan penelitian lapangan adalah untuk

mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang,

19 w.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 418
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interaksi lingkungan suatu unit sosial, kelompok, lembaga, atau

masyarakat.'!

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, hal ini penulis lakukan untuk menggali data penelitian
melalui percakapan langsung dengan pihak terkait yaitu pihak-pihak
yang melakukan jual beli dengan sistem ijon, untuk itu digunakan
pedoman wawancara guna mengarahkan permasalahan sesuai dengan
kepentingan penelitian.

b. Observasi atau pengamatan langsung yang digunakan untuk
memperoleh dan melengkapi data yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yaitu tentang makanisme jual beli sistem ijon.

3. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, maka peneliti menganalisis data
tersebut. Analisis data difahami sebagai proses pelacakan dan pengaturan
sistematis transkip wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman peneliti dan dapat
dipresentasikan kepada orang lain.
4. Teknik Penulisan
Tehknik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an
(IIQ) Jakarta Tahun 2011”.

G. Sistematika Penulisan
Demi teraturnya pembahasan dalam skripsi ini maka penulis akan
melakukan penulisan dengan sistematika sebagai berikut:
Babl  Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, pembatasan
dan perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka/telaah pustaka, kerangka teori atau konsep, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.

"' Sumardi Suryabarata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada
2002), Cet. Ke-13, h. 12
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Kajian Teori, membahas tentang jual beli yang berisikan pengertian
jual beli, landasan hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli,
prinsip-prinsip jual beli, etika jual beli dan bentuk-bentuk jual beli
yang terlarang. Kemudian membahas mengenai sistem ijon yang
berisikan pengertian ijon, landasan hukum jual beli sistem ijon, objek
jjon, pandangan hukum Islam terhadap jual beli sistem ijon dan
hikmah dilarangnya jual beli sistem ijon.

Deskripsi Umum Praktek Jual Beli Sistem Ijon di Desa Punggur
Besar Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya Kalimantan
Barat, yang berisikan gambaran umum lokasi dan subjek penelitian,
deskripsi latar fisik objek penelitian, sejarah jual beli sistem ijon di
desa Punggur Besar kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya dan
faktor-faktor terjadinya jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar
kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya.

Praktek Jual Beli Sistem Ijon Menurut Pandangan Ulama Desa
Punggur Besar Kecamatan Kakap Kabupaten Kubu Raya
Kalimantan Barat, membahas tentang mekanisme praktek jual beli
sistem ijon di desa Punggur Besar kecamatan Kakap kabupaten Kubu
Raya Kalimantan Barat, pandangan petani dan pengijon desa
Punggur Besar terhadap praktek jual beli sistem ijon, respon ulama

~ Kubu Raya terhadap praktek jual beli sistem ijon dan analisis penulis

tentang jual beli sistem ijon di desa Punggur Besar kecamatan Kakap

kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat.

Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab terdahulu, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa :

1. Jual beli langsat dengan sistem ijon adalah kebiasaan turun temurun bagi
petani dan pengijon di Desa Punggur Besar. Makanisme jual beli langsat
dengan sistem ijon dimulai dari penaksiran kuantitas langsat, menetukan
harga langsat, melakukan kesepakatan jual beli, dan menyepakati model
pembayaran (tunai atau panjar), tertulis atau lisan. Kesepakat tidak
dilakukan secara formal atau resmi melainkan dalam suasana
kekeluargaan. Pembayaran sisa harga dalam sistem panjar disepakati
secara lisan yang jika dilanggar akan mengakibatkan seseorang dikenai
sanksi sosial. Hal ini berarti etika pelaku kontrak jual beli lebih
diutamakan dari pada etika administratif.

2. Faktor yang mempengaruhi terjadinya jual beli sistem ijon di Desa
Punggur Besar yaitu:

a. Karena pemilik kebun tidak memiliki biaya modal untuk membiayai
perawatan pohon langsat.

b. Karena status pemilik adalah seorang janda atau usia lanjut, sehingga
tidak sanggup mengelola buah tersebut.

¢. Kebutuhan yang mendesak untuk mendapatkan uang.

d. Tidak memiliki alat atau mesin yang dapat merawat kebun langsat.

3. Secara garis besar ada dua respon ulama Kubu Raya dalam menyikapi
praktek jual beli putik langsat dengan sistem ijon di desa punggur Besar
kecamatan Kakap kabupaten Kubu Raya yaitu:

a. Respon pertama tidak membolehkan, yaitu H. Abdollah yang
mendasarkan pada Hadits Nabi Saw yang berbunyi:

81
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Umar r.a berkata : Rasilulldh Saw telah
melarang untuk menjual buah hingga tampak kelayakannya.
Beliau melarang penjual dan pembeli yang melakukan hal
itu”. (HR. Bukhéri dan Muslim).

b. Respon kedua adalah membolehkan yaitu Bapak Hamdan Ramli dan
Ustadz H. Zamroni, S.Pd.I. dengan mendasarkan pada prinsip suka
sama suka atau saling ridha. Kemudian Bapak H. Ali Makki Muhari,
S.Pd.] yang mendasarkan hukum pada adat istiadat yang sudah
berlangsung secara turun temurun. Kemudian Bapak H.M. Tuwok,
SHI. Mendasarkan hukum pada prinsip al-mashiahah. Sedangkan
Bapak Tukirin Mangil, S.Pd.I dengan pendapat bahwa praktek jual
beli putik langsat di desa Punggur Besar dilakukan oleh orang-orang
yang profesional sehingga kemungkinan kecil sekali terjadi penipuan.

4. Berdasarkan hasil penelitian penulis, dalam proses pelaksanaan jual beli
putik langsat dengan sistem ijon di desa Punggur Besar prinsipnya tidak
didapati keghararan, baik dilihat dari proses menaksir kuantitas barang
sampai proses akad jual beli yang semuanya itu dilakukan oleh orang-
orang yang profesional dalam bidang tersebut, serta antara petani dan
pengijon dalam melakukan transaksi jual beli putik langsat tersebut
didasarkan pada prinsip suka sama suka (saling ridha). Oleh karena itu,
jual beli putik langsat di desa Punggur Besar tersebut adalah
diperbolehkan.

B. Saran-saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam skripsi ini, sebagai
masukan dan pertimbangan bagi kalangan akademisi, masyarakat maupun

pemerintah di antaranya adalah:
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1. Untuk memberikan jalan lain bagi petani yang membutuhkan modal biaya
pengelolaan kebun langsat, atau biaya memenuhi kebutuhan praktis dan
biaya mendesak, maka perlu dibentuk koperasi simpan pinjam ataupun
Bait al-Mal wa at-Tamwil di Desa Punggur Besar, yang menjadikan petani
kebun langsat sebagai mitra utama meraka. Hubungan kemitraan antara
lembaga tersebut dengan para petani diharapkan sanggup mengurangi
praktek jual beli langsat dengan sistem ijon.

2. Kepada Masyarakat Desa Punggur Besar, sebaiknya mengetahui beberapa
kaidah-kaidah yang sudah ada atau sudah tertulis dalam figih muamalah,
agar nantinya sebelum mereka menjalankan sebuah transaksi, yaitu jual-
beli, mereka akan terhindar dari masalah yang tidak diinginkan dan bisa
memilih mana jual-beli yang benar dan yang dilarang.

3. Perlunya para ahli hukum Islam atau organisasi Islam yang ada di
Kabupaten Kubu Raya, untuk merumuskan hukum jual beli putik langsat
ini dengan pertimbangan teks dan konteks.

4. Bagi kalangan akademisi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut misalnya
tentang hubungan jual beli langsat dengan perubahan tingkat
perekonomian petani di Desa Punggur Besar guna meningkatkan kualitas
pemahaman di bidang hukum Islam.
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